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RINGKASAN 

Digitalisasi Rekam Medis Elektronik (RME) merupakan bagian dari 

transformasi digital rumah sakit untuk meningkatkan mutu, efisiensi, dan keamanan 

pelayanan kesehatan. Penerapan RME memungkinkan tenaga kesehatan mengakses 

serta memperbarui data pasien secara real-time tanpa bergantung pada dokumen 

fisik. Penelitian ini dilakukan di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung untuk 

menganalisis penerapan RME dari tiga aspek utama, yaitu efisiensi waktu, 

penyimpanan data, dan hambatan implementasi. Pada Aspek Efisiensi Waktu 

Penerapan RME terbukti mempercepat proses pelayanan karena petugas dapat 

langsung mengakses riwayat pasien melalui komputer tanpa harus mencari berkas 

manual. Berdasarkan hasil wawancara, waktu pelayanan menjadi lebih cepat dan 

praktis. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

RME dapat memangkas waktu administrasi hingga 40%. Dengan demikian, RME 

berkontribusi besar terhadap peningkatan efektivitas dan kepuasan pasien. Aspek 

Penyimpanan Sistem penyimpanan data pasien di RSHS sudah dilakukan secara 

terpusat dalam database rumah sakit dengan sistem backup di luar rumah sakit 

untuk menjaga keamanan data. Penerapan ini mengurangi kebutuhan ruang arsip 

fisik, menekan penggunaan SDM, serta meningkatkan keamanan informasi melalui 

kontrol akses. Kerja sama dengan pihak ketiga dalam pengelolaan data juga 

memperkuat perlindungan kerahasiaan pasien sesuai regulasi pemerintah. Aspek 

Hambatan Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan RME masih 

menghadapi sejumlah kendala. Hambatan utama meliputi gangguan jaringan, error 

pada server, dan tampilan sistem yang kurang user-friendly, serta keterbatasan 

pelatihan dan sosialisasi bagi pengguna. Upaya penanganan dilakukan melalui 

koordinasi dengan tim IT dan pelaporan langsung oleh petugas, namun peningkatan 

kapasitas SDM masih sangat dibutuhkan.  

 

 

 


